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ABSTRACT

This research is motivated by the results of observations, that 50% of students
have grades below the KKM. This is because understanding in receiving the
material is still lacking resulting in low vocabulary mastery. This is due to the lack
of use of teaching media during the learning process. This research aims to
develop big book teaching media with pictures containing local Kediri
craftsmanship in class | vocabulary material. The research method used is
development (R&D) with the ADDIE development model which consists of five
stages, namely analysis, design, development, implementation, evaluation. The
product trial subjects were carried out on 23 class | students. The instruments
used were the students' learning results. From the results of the trials carried out, it
was found that the effectiveness of the big book teaching media containing Kediri
local wisdom in vocabulary material was obtained with an average score of 90 in
the very effective category. From the results of this research, it can be concluded
that the development of illustrated big book media containing Kediri local wisdom
is suitable for use in learning.

Keywords: big book, Kediri local wisdom, teaching media
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi, bahwa terdapat 50% peserta
didik memiliki nilai di bawah KKM. Hal ini dikarenakan pemahaman dalam
menerima materi masih kurang mengakibatkan penguasaan kosakata rendah. Hal
tersebut diakibatkan kurangnya penggunaan media ajar pada saat proses
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media ajar big book
bergambar bermuatan keraifan lokal Kediri pada materi kosakata kelas |. Metode
penelitian yang digunakan adalah pengembangan (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu analisis, desain,
pengembangan, implementasi, evaluasi. Subjek uji coba produk dilakukan pada
23 peserta didik kelas I. Instrumen yang digunakan adalah hasil belajar peserta
didik. Dari hasil uji coba yang telah dilakukan diperoleh keefektifan media ajar big
book bermuatan kearifan lokal Kediri pada materi kosakata dengan rata-rata nilai
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90 dengan kategori sangat efektif. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa pengembangan media big book bergambar bermuatan kearifan lokal Kediri

layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci: big book, keraifan lokal kediri, media ajar

A. Pendahuluan
Pembelajaran merupakan
kegiatan pendidikan yang dilakukan
di lingkungan sekolah. Menurut
Daryanto (2010:143) pembelajaran
ialah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar yang
meliputi guru dan siswa yang saling
bertukar informasi. Pembelajaran
bertujuan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan
anak agar tumbuh kearah yang lebih
positif. Pembelajaran merupakan
kegiatan pendidikan yang dilakukan
di lingkungan sekolah. Menurut
Daryanto (2010:143) pembelajaran
ialah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar yang
meliputi guru dan siswa yang saling
bertukar informasi. Pembelajaran
bertujuan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan
anak agar tumbuh kearah yang lebih
positif. Sekolah harus membekali
anak dengan kemampuan dan

ketrampilan dasar yang memadai.

Kemampuan dasar yang harus
dimiliki adalah ketrampilan berbahasa.
Menurut Kridalaksana dan Djoko
Kentjono (2014:32) bahasa adalah
sistem lambang bunyi yang arbitrer
yang digunakan oleh para anggota
kelompok sosial untuk bekerja sama,
berkomunikasi, dan mengidentifikasi
diri. Perlu disadari bahawa belajar
bahasa selalu berkaitan dengan
kosakata. Arti kosakata menurut
KBBI (kamus  besar
Indonesia) adalah perbendaharaan
kata, jika diartikan

beragam kumpulan kata yang dimiliki

Bahasa

bermakna

seseorang, entitas maupun negara
dalam bahasa tertentu, karena itulah
kosakata seringkali digunakan untuk
Menyusun sebuah kalimat
menggunakan bahasa tertentu.
Yunisah (2007 11)
mengemukakan bahwa penguasaan
kosakata merupakan ukuran
pemahaman seseorang terhadap
kosakata suatu bahasa dan
kemampuannya menggunakan
kosakata tersebut baik secara lisan
tulisan.

maupun Penguasaan
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kosakata adalah hal yang cukup
penting dalam ketrampilan berbahasa,
tanpa penguasaan kosakata yang
baik dan memadai, maka tujuan
pembelajaran bahasa tidak akan
tercapai. Semakin banyak kosakata
yang dimiliki seseorang maka
semakin terampil pula ia berbahasa.
Menurut Firman, dkk (2019 : 128)
menjelaskan bahwa kosakata
merupakan komponen pokok dari
kemampuan berbahasa dan
komponen dasar tentang bagaimana
seseorang berbicara, mendengar dan
menulis. Penguasaan kosakata
merupakan salah satu sayarat utama
yang menentukan  keberhasilan
seseorang untuk terampil berbahasa,
semakin kaya kosakata semakin
mudah pula ia menyampaikan dan
menerima informasi secara lisan dan
tulisan.

Berdasarkan hasil observasi
di lapangan khususnya siswa kelas |
di SDN Ngadi,

bahwa pada saat

memperlihatkan
proses
pembelajaran guru hanya
menggunakan media yang nyata dan
bahan ajar berupa teks. Dapat dilihat
dalam proses pembelajaran siswa
cenderung tidak fokus dan ramai
sendiri. Selain itu, siswa juga menjadi

cepat bosan pada saat proses

pembelajaran. Hal ini mengakibatkan
siswa menjadi kurang paham dengan
apa yang dijelaskan oleh guru, juga
berpengaruh terhadap penguasaan
kosakata. Penguasaan kosakata
pada siswa sangat rendah dan
terbatas khususnya dalam bahasa
Indonesia.
Rendahnya kosakata yang
dimiliki pada siswa, dapat dilihat dari
hasil penilaian saat mengerjakan soal
bahasa Indonesia. KKM bahasa
Indonesia adalah 75. Dari 23 siswa
hanya 50% yang bisa mendapatkan
nilai di atas KKM dan 50% sisanya
mendapatkan nilai di bawah KKM.
Rata-rata nilai di atas KKM yaitu 80-
100 sedangkan nilai di bawah KKM
rata-rata 60-70. Hal ini membuktikan
bahwa pemahaman dalam menerima
materi masih sangat kurang dan
mengkibatkan penguasaan kosakata
pada siswa rendah. Hal tesebut
terjadi karena siswa kelas | masih
kesulitan mengikuti proses
pembelajaran. Siswa merasa cepat
bosan dan tidak fokus pada saat
proses pembelajaran. Kurangnya
minat baca siswa juga sangat
berpengaruh  dalam pemahaman
kosakata yang dimiliki siswa. Siswa
juga lebih suka bermain dibandingkan

belajar. Siswa juga sering mengeluh
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jika disuruh membaca teks yang
panjang, hal ini terjadi karena guru
kurang menggunakan media dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu,
guru harus membuat perencanaan
pembelajaran dengan baik dengan
cara menggunakan media yang
menarik, agar siswa dapat tertarik
dan mau mengikuti proses
pembelajaran dengan baik. Pemilihan
media pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi siswa  sangat
dibutuhkan, guru harus bisa membuat
media pembelajaran yang efektif,
kreatif, dan mengasyikkan. Salah
satu media yang dapat digunakan
dalama pembelejaran Bahasa
Indonesia adalah media Big Book
bergambar bermuatan kearifan lokal.

Big book (buku besar) adalah
buku bacaan yang memiliki ukuran,
tulisan, dan gambar yang besar. Big
Book memiliki ciri  khusus vyaitu
dibesarkan, baik teks maupun
gambarnya.Dalam pembuatan big
book, guru dapat memilih isi cerita
dan topik yang ada di dalamnya
sesuai dengan minat siswa atau
sesuai dengan tema pembelajaran.
Guru juga dapat membuat sendiri
media big book sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta

didik. Media pembelajaran big book

memungkinkan siswa untuk belajar
dengan cara mengingat dan
mengulang bacaan. Banyak ahli
Pendidikan yang menyatakan bahwa
big book sangat baik dipergunakan di
kelas awal karena dapat membantu
meningkatkan minat siswa dalam
membaca. Media big book dapat
bermanfaat jika digunakan dalam
proses membaca permulaan seperti
mengenal kosakata karena dengan
ilutrasi gambar disertai teks dengan
ukuran yang besar memudahkan
siswa dalam mengucapkan dam
memahami kata. Lynch
Madyawati, 2016: 175) menyatakan

(dalam

bahwa media big book memiliki
beberapa kelebihan vyaitu : 1)
memberikan kesempatan kepada
anak untuk terlibat dalam situasi
nyata dengan cara yang tidak
menakutkan; 2) memungkinkan anak
melihat tulisan yang sama ketika guru
membaca tulisan tersebut; 3)
memungkinkan anak bersama-sama
dengan bekerjasama memberi makna
pada tulisan didalamnya; 4)
memberikan kesempatan dan
membatu anak yang mengalami
kesulitan membaca untuk mengenali
tulisan dengan bantuan guru dan
teman lainnya; 5) mengembangkan

semua aspek bahasa termasuk

379



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

kemampuan keaksaraan dan
pengungkapan bahasa; 6) dapat
diselingi dengan percakapan yang
relevan mengenai isi cerita bersama
anak sehingga topik bacaan dan isi
berkembang sesuai pengalaman dan
imajinasi anak.

Seiring perkembangan teknologi
dan komunikasi di zaman modern,
guru dituntut dapat menciptakan
ataupun  mengembangkan  suatu
media pembelajaran dengan tidak
mengesampingkan  kearifan lokal

yang menjadi khas daerahnya

masing-masing. Menurut Alfian (2013:

428) Kearifan lokal diartikan sebagai
pandangan hidup dan pengetahuan
serta sebagai strategi kehidupan
yang berwujud aktifitas  yang
dilakukan oleh masyarakat lokal
dalam memenuhi kebutuhan mereka.
Berdasarkan pendapat Alfian itu
dapat diartikan bahwa kearifan lokal
merupakan adat atau kebiasaan yang
dilakukan oleh sekolompok orang
atau masyarakat secara turun
temurun yang sampai sekarang
masih dipertahankan keberadaannya
oleh masyarakat. Berdasarkan
pengertian diatas dapat diartikan
bahwa kearifan lokal dapat dipahani
sebagai gagasan-gagasan setempat

yang bersifat bijaksana, penuh

kearifan, bernilai baik, yang tertanam
dan di lestarikan oleh anggota
masyarakat sekitar. Oleh karena itu
peneliti  mengembangkan  media
pembelajaran big book bermuatan
kearifan lokal agar peserta didik
dapat belajar kosakata sekaligus
mengenal dan melestarikan
kebudayaan lokal yang ada di
sekitarnya, melalui media
pembelajaran big book bergambar
yang berisi  berbagai macam
kosakata.

Berdasarkan hasil pengamatan
diatas dapat disimpulkan bahwa
peserta didik dan guru masih belum
menemukan media pembelajaran
yang tepat untuk pengenalan
kosakata pada kelas | SD.
Pengembangan media pembelajaran
big book berbasis kearifan lokal ini,
diharapkan agar peserta didik lebih
tertarik dan bersemangat dalam
proses pembelajaran di dalam kelas,
dan tentunya agar peserta didik
sedikit mengenal mengenai kearifan

lokal yang ada di sekitar mereka.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian  ini  merupakan jenis
peneltian pengembangan Research

and Develpoment (R&D). Metode
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penelitian dan pengembangan
merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu  dan menguiji
keefektifan produk tersebut (Sugiono,
2016:297).

(dalam Ernawati, 2018) penelitian

Meurut  Sukmadinata
Research and Development (R & D)
merupakan sebuah Langkah-langkah
dalam mengembangkan suatu produk
yang telah ada. Berdasarkan
beberapa pendapat tersebut, maka
dapat disimpulkan penelitian
Research and Development (R & D)
adalah sebuah metode penelitian
yang menyempurnakan dan
mengembangkan sebuah  produk
yang sudah ada dan produk tersebut
dapat  dipertanggung  jawabkan.
Model vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah pengembangan
ADDIE  yang tersusun dalam 5
tahapan , yaitu analis (analysis),
desain (design), pengembangan
(development), implementasi

(implementation), evaluasi (evalution).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Studi pendahuluan dilakukan di
SDN Ngadi dengan cara melakukan
observasi. Penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan

(Research and Development) yang

menghasilkan produk. Pada tahap
analisis terdiri dari dua tahap vyaitu
analisis kinerja dan kebutuhan.
Berdasrkan hasil observasi yang
dilakukan dapat diketahui bahwa
pada saat proses pembelajaran
berlangsung, masih banyak siswa
yang belum bisa menerima materi
pembelajaran kosakata dengan baik.
Hal tersebut disebabkan karena
kurang adanya media perantara yang
dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. Dalam pembelajaran,
guru hanya menjelaskan materi
secara lisan serta meminta peserta
didik untuk membaca teks saja.
Dengan proses pembelajaran tanpa
media mengakibatkan penyerapan
informasi dan pemahaman kurang
tercena dengan baik. Suasana di
kelas menjadi tidak kondusif dan
cenderung membosankan. Untuk
memecahkan permasalahan yang
diperoleh, maka solusi yang dapat
digunkan adalah dengan melakukan
pengembangan media big book
bergambar belajar kosakata
bermuatan kearifan lokal Kediri yang
mampu meningkatkan minat siswa
dalam membaca kosakata.

Dari hasil studi lapangan yang
telah dilakukan dapat disimpulkan

masalah yang terdapat dalam proses
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pembelajaran kosakata adalah
kurang adanya media pembelajaran
yang mampu membantu siswa dalam
meningkatkan pengetahuan tentang
kosakata. Melalui pengembangan
big book

kosakata

media ajar berupa

bergambar belajar
bermuatan kearifan lokal Kediri yang
di dalamnya berisi berbagai macam
budaya, makanan khas Kediri yang
dilengkapi dengan gambar. Dengan
penggunanaan media ajar tersebut
dapat meningkatkan  kemapuan
pemahaman kosakata pada siswa.
Penggunaan media big book
bergambar, dapat menarik minat
siswa untuk membaca kosakata
dikarenakan ukuran buku yang besar
serta dilengkapi dengan gambar.
Peserta didik

mampu memahami informasi tentang

dinayatakan

kosakata jika hasil perhitungan
presentase kelulusan menunjukkan
80-100%. Hasil penilaian tes yang
telah dilakukan oleh 23 peserta didik
kelas | menunjukkan hasil belajar
peserta didik di atas KKM yang telah
ditentukan. Berdasarkan perhitungan
presentase kelulusan peserta didik
secara klasikal diperoleh hasil 90%
yang dinyatakan sangat baik.
Keefektifan media ajar big book

dilihat dari hasil belajar siswa setelah

menggunakan big book. Berdasarkan
hasil analisis nilai peserta didik telah
mencapai nilai di atas KKM yang
telah ditentukan. Rata-rata hasil tes
yang dilakukan peserta  didik
mendpatkan nilai  90. Hal ini
meunjukkan penggunaan media ajar
big book sangat efektif untuk materi

kosakata.

D. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan
masalah dan pengembangan medi
ajar big book bergambar belajar
kosakata bermuatan kearifan lokal
Kediri, dapat disimpulka bahwa
keefektifan media ajar big book
memenuhi kriteria dengan presentase
90% dengan klasifikasi sangat baik,
sehingga peserta didik kelas | SDN
Ngadi dinyatakan mampu memahami
materi yang telah disampaikan

dengan baik.
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